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Putu Bagus Galih Darma Putra 

ANALISA PERBAIKAN TAHANAN PENTANAHAN LIGHTNING ARRESTER 

PADA GARDU DISTRIBUSI BT 0105 PENYULANG BATURITI 

ABSTRAK 

Sistem pentanahan bertujuan untuk mengamankan peralatan-peralatan listrik maupun 

manusia yang berlokasi pada gangguan dengan cara mengalirkan arus lebih yang disebabkan 

oleh gangguan ke tanah. Yang mempengaruhi besar kecilnya nilai pentanahan adalah jenis 

elektroda, tahanan jenis tanah, diameter elektroda dan faktor-faktor lainnya. Sistem 

pentanahan merupakan hal penting yang harus diperhatikan sehingga perlu dilakukan 

pengukuran untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan. Salah satu gangguan pada sistem 

distribusi adalah sambaran petir, oleh karena itu perlunya dilakukan pengukuran terhadap 

pentanahan lightning arrester yang berfungsi menghantarkan arus lebih ke tanah. pada 

pengukuran yang dilakukan pada tahun 2021 mendapatkan nilai 5 Ω dan pada tahun 2022 14 

Ω dimana dari hasil pengukuran masih melebihi standar yaitu maksimal 5 Ω hal ini 

disebabkan karena elektroda yang rusak sehingga mempengaruhi nilai pentanahan pada 

lightning arrester, maka dari itu akan dilakukannya perbaikan tahanan pentanahan dengan 

cara menambah elektroda yang baru agar memenuhi standar. 

 

Kata Kunci : Tahanan Pentanahan, Elektroda Pentanahan, Lightning Arrester 

 

Putu Bagus Galih Darma Putra 

ANALISA PERBAIKAN TAHANAN PENTANAHAN LIGHTNING ARRESTER 

PADA GARDU DISTRIBUSI BT 0105 PENYULANG BATURITI 

ABSTRACT 

The grounding system aims to secure electrical and human equipment that is located in a 

fault by flowing the overcurrent caused by the fault to the ground. What affects the size of the 

grounding value is the type of electrode, the type of soil resistance, the diameter of the 

electrode and other factors. The grounding system is an important thing that must be 

considered so that measurements need to be made to determine the value of the grounding 

resistance. One of the disturbances in the distribution system is a lightning strike, therefore 

it is necessary to measure the grounding of the lightning arrester which functions to deliver 

more current to the ground. the measurements made in 2021 get a value of 5 Ω and in 2022 

14 Ω where the measurement results still exceed the standard, which is a maximum of 5 this 

is because the electrode is damaged so that it affects the grounding value of the lightning 

arrester, therefore resistance repair will be carried out grounding by adding a new electrode 

to meet the standard. 

 

Keywords : Grounding Resistance, Grounding Electrode, Lightning Arrester 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Gangguan terbesar dalam sistem tenaga listrik sering terjadi pada penyaluran transmisi dan 

distribusi karena hampir sebagian besar sistem terdiri dari penyaluran dan di antara sekian 

banyak gangguan yang terjadi disebabkan oleh faktor eksternal salah satunya sambaran petir. 

Dari hal itu yang harus diperhatikan adalah pentanahan (Grounding) yaitu sistem proteksi 

yang  sangat penting dalam perangkat listrik, karena berfungsi untuk membuang arus lebih 

dan sambaran petir kedalam tanah, sehingga dapat mengamankan manusia dan peralatan 

sistem tenaga listrik. Sistem pentanahan diharapkan memiliki nilai tahanan pentanahan yang 

sekecil mungkin, karena dengan hambatan yang kecil dapat mengalirkan arus lebih langsung 

ketanah. Faktor besar kecilnya nilai pentanahan di suatu tempat ditentukan oleh tahanan 

elektroda pentanahan, elektroda pentanahan dengan kontak tanah disekelilingnya dan 

tahanan jenis tanah. Namun demikian pada prekteknya tahanan elektroda dapat diabaikan, 

akan tetapi tahanan kawat penghantar yang menghubungkan keperalatan akan mempunyai 

impedansi yang tinggi terhadap impuls frekuensi tinggi seperti misal pada saat terjadi 

sambaran petir (lightning discharge).  

Komponen terpenting pada gardu distribusi adalah transformator yang berfungsi sebagai 

penurun tegangan (step down transformator ) yang menurunkan tegangan 20 kV (tegangan 

menengah) menjadi tegangan 230/400 V (tegangan rendah). Salah satu proteksi gardu 

distribusi dari gangguan petir adalah lightning arrester yang membentuk jalan mudah dilalui 

petir atau surja sehingga tidak timbul teganggan lebih yang tinggi pada peralatan karena dapat 

menyebabkan kerusakan yang fatal. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut maka setiap 

pemasangan transformator distribusi 20 kV pada setiap gardu distribusi selalu dilengkapi 

dengan lightning arrester. Untuk memaksimalkan sistem kerja lightning arrester harus 

memiliki nilai tahanan pentanahan yang sekecil mungkin karena semakin kecil nilai tahanan 

pentanahan maka hantaran arus lebih atau sambaran petir dan surja semakin maksimal untuk 

mencapai tanah. Berdasarkan standar yang telah ditetapkan SPLN 03/1978 nilai tahanan 

pentanahan  harus mencapai nilai dibawah 5 Ω. 
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Terkait hal tersebut untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan Lightning Arrester, maka 

dari itu penulis menggangkat judul : “Analisa Perbaikan Tahanan Pentanahan Lightning 

Arrester Pada Gardu Distribusi BT0105 Penyulang Baturiti” karena letak gardu 

distribusi berada di dataran tinggi dan memiliki curah hujan yang tinggi sehingga rawannya 

akan sambaran petir. Dengan ini diharapkan sistem pentanahan dan nilai tahanan pentanahan 

Lightning Arrester dapat memenuhi standar, serta dapat mengetahui perubahan nilai tahanan 

pentanahan dalam jangka waktu satu tahun, dimana pengukuran Lightning Arrester  dengan 

jenis katub di tahun 2021 mendapatkan hasil nilai 5 Ω dengan menggunakan tahanan 

pentanahan elektroda batang  dan memenuhi standar SPLN 03/1978 yaitu ± 5 Ω. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan perumusan masalah yang akan dianalisa dalam 

proposal tugas akhir ini adalah : 

1. Berapa besar nilai tahanan pentanahan lightning arrester pada gardu distribusi BT0105 

pada tahun2021 dan 2022 ? 

2. Apakah nilai tahanan pentanahan lightning arrester pada gurdu distribusi BT0105 sudah 

memenuhi standar SPLN 03/1978 yaitu ±5 Ω ? 

3. Bagaimana cara memperbaiki pentanahan lightning arrester agar mendapatkan hasil nilai 

yang memenuhi standar ? 

1.3 Batasan Masalah 

Ada beberapa hal yang membatasi penelitian ini agar tidak keluar dari jalur yang diharapkan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Hanya membahas lightning arrester dan tahanan pentanahan lightning arrester pada 

gardu distribusi BT0105. 

2. Hanya membahas perbaikan tahanan pentanahan lightning arrester pada gardu distribusi 

BT0105. 
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1.4 Tujuan 

Dari perumusan masalah yang telah diuraikan maka, didapatkan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengatahui perbedaan hasil nilai tahanan pentanahan dengan selang waktu selama satu 

tahun. 

2. mengetahui perhitungan nilai tahanan pentanahan lightning arrester pada gardu distribusi 

BT0105 apakah sudah memenuhi standar. 

3. Untuk mengetahui cara perbaikan tahanan pentanahan lightning arrester.  

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

1. Manfaat untuk penulis 

Dengan melakukan penelitian ini, penulis mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam 

fungsi pentanahan atau grounding lightning arrester pada gardu distribusi serta mengetahui 

persentase nilai tahanan pentanahan lightning arrester dengan selang waktu selama satu 

tahun dan cara melakukan perbaikan tahanan pentanahan lightning arrester agar 

mendapatkan hasil nilai memenuhi standar SPLN 03/1978 yaitu ±5 Ω. 

2. Manfaat untuk pihak PLN 

Dengan melakukan penelitian ini, hasil nilai dan presentase dari pengukuran yang dilakukan 

penulis mungkin dapat menjadi refrensi untuk pihak PLN untuk mengambil tindakan dalam 

upaya meminimalisir terjadinya kerugian dari pihak PLN dan konsumen khusunya pada 

pentanahan lightning arrester pada gardu distribusi. 

3. Manfaat untuk pembaca 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah pembaca dapat mengetahui sistem 

pembumian tahanan pentanahan lightning arrester pada gardu distribusi dan dapat 

menjadikan refrensi penyelesaian masalah yang sesuai atau berkaitan dari pembahasan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada tahanan pentanahan 

lightning arrester Gardu Distribusi BT0105 penyulang baturiti dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Besar nilai tahanan pentanahan lightning arrester 2021 yaitu 5 Ω dimana yang diukur 

langsung oleh PLN dan besar nilai tahanan pentanahan lightning arrester 2022 yaitu 14 

Ω dimana pengukuran dilakukan 2 kali yang diukur langsung oleh penulis. 

2. Sesuai dengan perhitungan yang dilakukan penulis dimana sistem pentanahan lightning 

arrester pada Gardu Distribusi BT0105 menggunakan elektroda batang yang ditanam 4 

meter yang ditanam tegak lurus 400 cm didalam tanah dengan diameter 1,5 cm dengan 

tahanan jenis tanah yang sudah tentukan yaitu dengan niali 10,76 Ω m maka didapatkan 

hasil perhitungan nilai sebesar 2,584 Ω. Dimana pada pengukuran dan perhitungan tahun 

2021 tidak mendekati nilai perhitungan serta pengukuran dan perhitungan 2022 tidak 

mendekati nilai perhitungan. 

3. Adanya perbedaan nilai pengukuran dengan perhitungan disebabkan karena elektroda 

pentanahan lightning arrester pada gardu distribusi BT0105 rusak, yang menyebabkan 

elektroda rusak yaitu korosi karena adanya faktor musim yang mempengaruhi cuaca, 

temperatur dan kelembaban tanah sehingga mempengaruhi perbedaan nilai tahanan 

pentanahan. 

4. Perbaikan yang dilakukan pada pentanahan lightning arrester Pada Gardu Distribusi 

BT0105 yaitu dengan menanam 1 buah elektroda baru dengan panjang 4 meter 

,berdiameter 1,5 cm dan ditanam 400 cm dalam tanah  ,dikarenakan hasil pengukuran 14 

Ω dan hasil perhitungan 2,584 Ω dimana nilai jauh berbeda yang disebabkan karena 

elektroda rusak. Dengan menambah 1 buah elektroda baru dengan sefesifikasi yang sudah 

ditentukan dan saat melakukan percobaan pemasangan elektroda baru mendapatkan hasil 

2 Ω yang memenuhi standar pentanahan yaitu dibawah 5 Ω. 
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5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam permasalahan tahanan 

pentanahan lightning arrester pada Gardu Distribusi BT0105 yaitu : 

1. Pengukuran dan analisis data masih dapat dikembangkan dengan mengukur kembali  

tahanan pentanahan lightning arrester setelah melakukan perbaikan. 

2. Perlu dilakukannya monitoring terhadap nilai tahanan pentanahan lightning arrester agar 

dapat dilakukannya perbaikan untuk menjaga nilai sesuai standar SPLN. 
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